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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning

efektif pada materi pokok sistem koloid peserta didik kelas

XIIPA 1 SMA Negeri 1 Amarasi tahun ajaran 2017/2018.

Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan pendekatan pada materi pokok

sistem koloid peserta didik kelas XI IPA 1 SMA

Negeri 1 Amarasi tahun ajaran  2017/2018 yang

ditunjukkan oleh skor rata-rata3,7termasuk dalam

kategori baik.

b. Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning

meliputi:

1) Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual

(KI-1)dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-

rataobservasi dan angket sebesar 0.87 dan 0.84.
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2) Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial

(KI-2) dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-

rata observasi dan angket sebesar 0,88 dan 0,93.

3) Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3)

dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata

sebesar 0,92.

4) Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan

(KI-4) dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-

rata psikomotor, presentasi, portofolio dan THB

proses sebesar 0,88, 0,96, 0,84, dan 0,90.

c.Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning

meliputi:

1) Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual (KI-1)

dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata sebesar

86,41.

2) Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI-2)

dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata sebesar

81,07.

3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3)

dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata

sebesar 83,07.
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4) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4)

dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata

sebesar 86,73.

2. Sikap inovatif peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1

Amarasi tahun ajaran  2017/2018  baik dengan presentase

rata-rata sikap inovasi sebesar 88%.

3. Kemampuanberpikir kritis peserta didik kelas XI IPA 1

SMA Negeri 1 Amarasi tahun ajaran 2017/2018 baik

dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar

79.

4. a.Ada hubungan antara sikap inovatif peserta didik dengan

hasil belajar yang menerapkan pendekatan Contextual

Teaching and Learningpada materi pokok sistem

koloidpeserta didik kelas  XI IPA 1  SMA Negeri 1

Amarasi tahun ajaran 2017/2018 dengan koefisien

korelasi = 0,972 dan diperoleh nilai t >t atau

21,60753> 2,0395

b. Ada hubungan antara kemampuan berpikir kritispeserta

didik dengan hasil belajar yang menerapkan pendekatan

Contextual Teaching and Learning pada materi pokok

sistem koloidpeserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1

Amarasi tahun ajaran 2017/2018 dengan koefisien
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korelasi = 0,982 dan diperoleh t >t atau

27,3283> 2,0355

c. Ada hubungan antara sikap inovatif dan kemampuan

berpikir kritis peserta didik dengan hasil belajar yang

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and

Learning pada materi pokok sistem koloid pada peserta

didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Amarasi tahun

ajaran 2017/2018dengan koefisien korelasi = 0,99

dan diperoleh F >F atau 13,000>3,2776

5. a.Ada pengaruh antara sikap inovatif terhadap hasil belajar

peserta didik yang menerapkan pendekatan Contextual

Teaching and Learning pada materi pokok sistem koloid

pada peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Amaras

i tahun ajaran 2017/2018 dengan persamaan regresi sed

erhaŶ = 1,39104369 + 0,9839 dan diperoleh nilai Fhitung

> Ftabel atau 9,6361>3,315

b. Ada pengaruh antara kemampuan berpikir kritis terhadap

hasil belajar peserta didik yang menerapkan pendekatan

Contextual Teaching and Learning pada materi pokok sis

tem koloid pada peserta didik kelas XI IPA 1 SMA

Negeri 1 Amarasi tahun ajaran 2017/2018 dengan persa

maan regresi sederhanaŶ = 8,3301,0964 dan diperoleh

nilai Fhitung> Ftabel atau 20,945>3,315829.
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c. Ada pengaruh antara sikap inovatif dan kemampuan

berpikir kritis terhadap hasil belajar peserta didik yang

menerapkan pendekatan Contextual Teachimg and

Learning pada materi pokok sistem koloid pada peserta

didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Amarasi tahun

ajaran 2017/2018 dengan persamaan regresi ganda Ŷ =300,2 + 0,351 + 0,702 dan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel

yakni 13,0001> 3,32765

B. Saran

1. Bagi peserta didik

a) Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan sikap

inovatif didalam dirinya, karena sikap inovatif merupakan

dasar dari suatu proses pembelajaran mengenai suatu hal

untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam hal ini

adalah hasil belajar.

b) Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis yang dimiliki agar dapat meningkatkan

hasil belajar.

2. Bagi guru

a) Pendekatan Contextual Teaching and Learning sangat

baik dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran

kimia, oleh karena itu disarankan agar guru mata pelajaran
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kimia dapat menerapkannya dalam pembelajaran pada

materi pokok lain yang sesuai.

b) Agar meningkatkan sikap inovtif dan kemampuan berpikir

kritis setiap peserta didik melalui bimbingan dengan

menerapkan pendekatan Contextual Teaching and

Learning.

3. Bagi peneliti

Selanjutnya bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and

Learning diharapkan agar benar-benar menjalankan langkah-

langkah pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and Learning

agar peserta didik dapat aktif mengikuti proses pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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